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PENGESAHAN 

Laporan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema: 

The Role of Peers in Overcoming Academic Bullying of Student 

yang  telah dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2025 secara tatap muka dengan melibatkan peserta dari Indonesia dan  

internasional dari beberapa negara, dinyatakan telah disetujui dan  disahkan untuk digunakan sebagai dokumen 

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Program Studi Bimbingan dan 

Konseling  Fakultas Keguruan dan  Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal 

Demikian pengesahan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Dekan,       Kaprodi BK 

 

 

Dr.Yoga Prihatin,M.Pd      Mulyani,M.Pd 
NIDN.0603067404      0615107502 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



KATA PENGANTAR 

Puji  syukur kami  panjatkan  ke  hadirat Allah  SWT  atas limpahan rahmat  dan karunia-

Nya  sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan  tema The Role of Peers in 
Overcoming Academic Bullying of Student  dapat  terlaksana dengan baik  pada tanggal  25  Juli  

2025   secara  tatap  muka, dengan  dihadiri oleh   peserta  dari Indonesia dan   beberapa negara, 

antara lain  Kenya,  Thailand, Filipina,   Ghana, Polandia dan  India. 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  dilaksanakan sebagai bentuk  kontribusi nyata 

akademisi dalam mendukung upaya peningkatan peran serta perempuan dalam kepemimpinan 

pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Kepemimpinan  perempuan  memiliki peran  

penting  dalam mewujudkan pembangunan yang   berkelanjutan  dan   inklusif, serta  mendorong  

tercapainya kesetaraan gender yang  menjadi salah satu tujuan pembangunan global.  Melalui 

kegiatan ini,  diharapkan dapat terjalin kolaborasi dan  pertukaran  praktik baik antarnegara 

dalam penguatan kapasitas dan  keterampilan kepemimpinan perempuan di berbagai sektor. 

Pelaksanaan  kegiatan  ini  tidak terlepas  dari dukungan berbagai pihak.   Oleh karena  

itu,  kami   mengucapkan  terima  kasih   kepada  pimpinan  universitas, fakultas,  dan   program 

studi  yang   telah  memberikan  dukungan  penuh,  para narasumber yang  telah berkenan 

membagikan ilmu  dan  pengalamannya, serta seluruh  peserta yang  telah  berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan ini. Kami juga menyampaikan apresiasi kepada seluruh panitia yang  telah 

bekerja dengan penuh   dedikasi  sehingga  kegiatan  ini   dapat  berjalan   dengan  lancar  dan 

memberikan manfaat bagi peserta. 

Kami   menyadari  bahwa  laporan  pengabdian  masyarakat  ini  masih  memiliki 

kekurangan. Oleh  karena itu, kritik dan   saran yang  membangun sangat kami harapkan untuk 

perbaikan di masa mendatang, sehingga pengabdian masyarakat dapat terus dilaksanakan 

secara berkelanjutan dan  memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya dalam  

mengatasi bullying akademik.Semoga laporan  pengabdian  masyarakat  ini  dapat  memberikan 

manfaat bagi semua pihak  dan  menjadi bagian dari upaya bersama dalam mengatasi bullying 

akademik yang terjadi pada mahasiswa sehingga peran teman sebaya sangatlah diperlukan . 

Tegal,  25 Juli 2025 

                                                       Hormat kami,  

                                                                                              Prodi Bimbingan dan Konseling  

 

 

 

 



PENDAHULUAN  

Bullying merupakan permasalahan utama yang dihadapi oleh anak saat ini. Brank (2012) 

dan Olweus (1993) menjelaskan bahwa bullying merupakan perilaku agresif yang sering berulang, 

tidak diinginkan, dan disengaja yang terjadi dalam konteks hubungan ketidakseimbangan 

kekuasaan yang dirasakan. Penelitian yang dilakukan oleh U.S. Department of Education (2016) 

menyebutkan bahwa bullying merupakan masalah sosial yang menyebar di Amerika karena 25 % 

siswa dilaporkan mengalami bullying di lingkungan sekolah. 

Bullying adalah penggunaan kekerasan yang sistematis dan disengaja terhadap teman 

sebaya. Bentuknya bisa fisik, verbal, sosial, atau siber.Tujuannya adalah untuk mempermalukan, 

mengintimidasi, atau mengucilkan korban 

Teman sebaya, atau rekan seumuran, memiliki kemampuan untuk merasakan dan memahami 

situasi di lingkungan sekolah atau lingkungan sosial tempat bullying terjadi. Mereka memiliki 

peluang yang lebih baik untuk mendeteksi perilaku bullying dan membantu korban. Melalui 

dukungan dan tindakan positif, teman sebaya dapat membantu mengurangi dampak negatif dari 

bullying. 

Teman sebaya dapat memberikan dukungan emosional bagi korban bullying. Kehadiran 

teman sebaya yang peduli dapat membuat korban merasa lebih diterima dan tidak sendirian. 

Mereka dapat memberikan tempat curhat yang aman dan mendengarkan perasaan korban tanpa 

menghakimi. Selain itu, teman sebaya juga dapat membantu korban untuk mengatasi perasaan 

cemas atau depresi akibat bullying. 

Dalam kasus pelaku kekerasan antarteman sebaya, kebutuhan ini terpenuhi secara tidak 

tepat-dengan mengarahkan agresi terhadap teman sebaya. Bullying di lingkungan kampus 

merupakan isu serius yang sering kali luput dari perhatian. Padahal, dampaknya dapat merusak 

kepribadian, kesehatan mental, dan prestasi akademik mahasiswa. Hal ini mengkhianati tujuan 

pendidikan yang seharusnya menciptakan ruang aman dan kondusif bagi pengembangan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 



METODE PENGABDIAN 

 

Metode pengabdian yang  digunakan adalah edukasi dan  pemberdayaan melalui kegiatan seminar, 

diskusi panel, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Seminar Pemantik: 

Narasumber dari akademisi dan  praktisi kepemimpinan perempuan dari Indonesia dan  

Thailand. Materi     mengenai   The Role of Peers in Overcoming Academic Bullying of 

Student     

2. Diskusi Panel Internasional: 

Menghadirkan perwakilan peserta dari Indonesia, Thailand, Filipina,  dan  Kenya,  Ghana, 

Polandia dan  India. Sharing  praktik  baik   terhadap peran tebaya dalam negatasi bullying 

akademik pada mahasiswa 

3. Evaluasi Kegiatan: 

Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini akan tetapi karena waktu yang sangat terbatas 

maka perlu ada tindak lanjut yang diagendakan di kegiatanberikutnya  

Peserta yang  hadir berjumlah 39  orang, terdiri atas dosen, mahasiswa, aktivis perempuan, serta 

peserta internasional 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan   pengabdian   masyarakat   bertema The Role of Peers in Overcoming Academic 

Bullying of Student   yang   dilaksanakan secara  tatap  muka pada 25  Juli  2025   dengan peserta  

internasional  dari  Indonesia,  Thailand, Filipina,   dan   Kenya,   Ghana, Polandia dan  India.  

memberikan beberapa hasil yang  signifikan, sebagai berikut: 

1. PEMAHAMAN TEMAN SEBAYA 

 

Peserta menunjukkan adanya penigkatan pemahaman terkait peran teman sebaya dalam 

mengatsi bullying yang marak terjadi pada individu baik dilingkungan akademik maupun 

non akademik dan adanya pemahaman teentang perlunya teman yang bisa memberikan 

rasa nyaman dalam membantu mengatasi permahsalan yaoti teman sebaya. 

 

2. PEMAHAMAN BULLYING 

Peserta mulai ada peningkatan pemahaman terhadap bullying .Pemahaman peserta 

terhadap kemampuan menyerapa materi atau bahan materi yang sudah disampaikan oleh 

narasumber. Pemahaman terwujud dikarenakan peserta menyimak kegiatan dengan baik  terkait 

Bullying sehingga  peserta bisa mengindari hasrat untuk menyakiti atau penyalahgunaan kekuatan  

pada orang lain baik dilingkungan kamus atau lingkungan masyarakat. 

 

3. PEMAHAMAN  JENIS JENIS BULLYING 

Pemahaman terhadap jenis – Jenin Bullying meningkat hal ini dibuktikan dengan adanya 

pengetahuan bullying yang marak terjadi dilingkungan kamous atau lingkungan 

masyarakat yang bisa disebutkan diaat sesia diskusi . 

 

4. PEMAHAMAN TERHADAP DAMPAK BULLYING 

Setelah mendapatkan materi dari narasumber pemahaman tentang dampak adanya 

bullying meningkat dan peserta bisa memahami dampak adanya bullying baik kepada 

korban atau pelaku bullying 

 

5. PEMAHAMAN TERHADAP BULYYING AKADEMIK 

Peserta menunjukkan adanya pemahaman terhadap bullying akademik dalam hal ini 

adalah bullying yang sering terjadi dikalangan mahasiswa  baik yang sudah terjadi maupun 

pencegahan sebelum bullying akademik terjadi pada mahasiswa  

6. Tindaak lanjut 

Adanya kolaborasi dalam kegiata selanjutkan untuk workshop terkait penanganan 

bullying  

DOKUMENTASI 



 

 

 

 



 

 



 



 



 


